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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Investasi adalah suatu bentuk komitmen terhadap sejumlah uang atau
sumber daya tertentu yang disediakan sekarang dengan tujuan menghasilkan
keuntungan di kemudian hari (Tandelilin, 2010). Saat ini, terdapat berbagai bentuk
investasi yang dapat dipilih, antara lain tabungan, emas, properti, serta instrumen
keuangan seperti saham dan obligasi. Di antara pilihan tersebut, pasar modal
menjadi alternatif pembiayaan yang memberikan keuntungan bagi sektor publik
maupun swasta. Sejak kehadiran Bursa Efek Indonesia (BEI), investasi pasar
modal semakin diminati karena kemudahan akses terhadap berbagai layanan yang
tersedia (Bakhri, 2018).

Menurut Tandelilin (2010) Pasar modal adalah tempat dimana instrumen
keungan jangka panjang seperti surat utang, ckuitas dan intrumen derivatif
diperdagangkan. Peran ini menjadikan pasar modal tidak hanya sebagai sumber
pendanaan bagi sektor swasta dan publik, tetapi juga sebagai indikator yang
mencerminkan kepercayaan investor terhadap kondisi ekonomi suatu negara.
Selain itu, keberadaan pasar modal turut mendorong efisiensi alokasi dana ke
sektor-sektor produktif, schingga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan. Peran strategis pasar modal sebagai pendorong pertumbuhan
ckonomi, karena menyediakan alternatif sumber pendanaan bagi perusahaan.
Melalui pendanaan tersebut, perusahaan mampu meningkatkan skala
operasionalnya, yang pada akhirmnya dapat mendorong peningkatan laba serta
kesejahteraan masyarakat. Sekarang ini, keberadaan investasi saham bkan lagi
hal yang asing bagi masyarakat Indonesia. Tingkat ketertarikan masyarakat

Indonesia terhadap aktivitas investasi pun tergolong cukup baik (Fatimah, 2020).




Perkembangan P modal Indonesia menunjukan peningkatan beberapa tahun
terakhir. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah investor dari tahun ke
un. Berdasarkan data statstik pasar modal Indonesia yng berasal dari PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jmlah investor yang tercatat mel@li
Single Investor Indetification (SID) mengalami kenaikan yang signifikan, dari
12,17 juta pada tahun 2023 menjadi 14,87 juta pada akhir Desember 2024.
Peningkatan ini mencerminkan adanya kesadaran dan ketertarikan yang semakin
besar dari masyarakat terhadap aktivitas investasi, khususnya pa%investasi
saham. Menariknya, dari total jumlah investor terebut, sebagian besar berasal dari
kelompok usia muda, yaitu di bawah 30 tahun, yang mencapai 54,8%. Banyaknya
investor yang didominasi generasi muda ini, memberikan sinyal kuat bahwa
generasi muda menunjukan kesadaran investasi. Fenomena ini menunjukan bawa
generasi muda atau mahasiswa memiliki potensi yang besar untuk pertumbuhan
pasar modal di masa depan (KSEI, 2024). Meskipun pasar modal Indonesia
mengalami pertumbuhan positif, partisipasi masyarakat dalam inygstasi saham
masih tergolong rendah. Hingga akhir Desember 2024, jumlh investor pasar
modal di Indonesia mencapai 14,87 juta Single Investor ldentification (SID). Jiika
dibandingkan dengn penduduk Indonesia yang berjumlah 281.6 juta jiwa pada
pertengahan tahun 2024 maka rasio investor terhadap jumlah penduduk hanya
sekitar 5,28% (BPS, 2024). Angka ini mencerminkan bahwa mayoritas
masyarakat Indonesia belum terlibat dalam investasi pasar modal. Rendahnya
tingkat keterlibatan masyarakat Indonesia dalam partisipasi investasi di pasar
modal di sebabkan oleh berbagai faktor.
Salah satu pengaruh utama yang menyebabkan rendahnya partisipasi ini
adalah kurangnya literasi masyarakat mengenai investasi. Theresia (2024)
menemukan bahwa generasi muda masih memiliki keterbatasan dalam memahami
einstrumen dan mekanisme pasar modal, sehingga cenderung ragu atau belum
siap untuk memulai investasi. Hal ini sejalan dengan temuan Rizal Fauzan
Adhima et al., (2024) vang mengungkapkan bahwa sebagian besar masyarakat
belum mengetahui dasar-dasar investasi, termasuk risiko dan potensi keuntungan,

sehingga menghambat mereka untuk memiliki ketertarikan berinvestasi.




Kurangnya literasi dan pengetahuan tersebut menjadikan edukasi keuangan
sebagai langkah yang penting dalam membentuk kesadaran dan minat masyarakat
terhadap investasi.

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan berbagai perguruan tinggi di Indonesia
melakukan kerja sama dalam rangka meningkatkan pemahaman terkait investasi.
Melalui kerja sama tersebut, BEI secara aktif mendorong peningkatan literasi dan
edukasi pasar modal di lingkungan akademik. Salah satu bentuk konkret dari kerja
sama ini adalah pendirian Galeri Investasi BEI di lingkungan kampus yang
berfungsi sebagai pusat edukasi, tempat simulasi transaksi saham, serta sarana
promosi investasi yang aman dan legal (Andriani & Pohan, 2019). Selain itu, BEI
juga rutin mengadakan seminar, pelatihan, dan kuliah umum bekerja sama dengan
dosen dan praktisi pasar modal guna memberikan pemahaman mendalam
mengenai instrumen-instrumen investasi seperti saham, reksa dana, dan obligasi
(Mulyadi & Oktapiani, 2021). Kegiatan lain seperti kompetisi simulasi trading
saham dan pembentukan Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) turut memberikan
pengalaman langsung yang menarik bagi mahasiswa, schingga mendorong
munculnya ketertarikan untuk terlibat langsung dalam aktivitas investasi (Leni
Afrina et al., 2024). Kemudahan dalam pembukaan rekening efek secara kolektif
yang difasilitasi oleh BEI dan perusahaan sckuritas juga berperan penting dalam
menurunkan hambatan teknis yang mungkin dihadapi calon investor muda.

Namun demikian, realitas di beberapa daerah menunjukan bahwa
peningkatan minat investasi di kalangan mahasiswa belum merata. Salah satu
contohnya adalah Purwokerto, sebuah kota pendidikan di Jawa Tengah yang
memiliki jumlah mahasiswa yang cukup besar yang menjadi tujuan banyak pelajar
dan mahasiswa dari berbagai daerah. Kota ini dikepal memiliki lingkungan
akademik yang cukup kuat, ditandai dengan keberadaan sejumlah perguruan tinggi
ternama, baik negeri maupun swasta (Pratamasari er a/., 2024). Menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) kabupaten Banyumas (2023) mencatat terdapat 59.045
jumlah mahasiswa aktif pada tahun akademik 2022/2023. Hasil survei awal




terhadap 129 mahasiswa menunjukan bahwa hanya 39,5% mahasiswa yang
berminat berinvestasi saham, mengindikasikan gap antara akses edukasi dan

realisasi minat.

Minat Investasi saham pada
Mahasiswa di Purwokerto

1 ® Sum of Jumlah
60.47%, Minat
\ Sum of Jumlah
Tidak minat

Gambar 1.1 Diagram Minat Investasi Pada Mahasiswa di Purwokerto

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 129 mahasiswa di
Purwokerto menunjukan bahwa 60.47% mahasiswa tidak memiliki minat untuk
berinvestasi saham, artinya hanya 39,53% yang berminat. Temuan ini
memperlihatkan bahwa tingkat minat mahasiswa terhadap investasi saham masih
rendah, padahal mereka termasuk dalam kelompok usia yang mendominasi jumlah
investor nasional.

Menurut Mappiare (1986) dalam Isticharoh dan Kardoyo (2020) Minat
merupakan gabungan dari berbagai emosi, harapan, pendidikan, ketakutan, dan
kecenderungan terhadap ketertaikan individu untuk membuat pilihan tertentu.
Ketertarikan, keinginan, dan keyakinan terhadap sesuatu dapat memengaruhi
minat, yang pada akhirnya berpengaruh pada pengambilan keputusan (Halimatus
et al., 2021). Minat investasi adalah ketertrikan_dan perhatian sesorang untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang berhubngan dengan investasi, tanpa adanya
paksaan dari pihak lain, dan disertai dengan perasaan senang. Menurut survei awal

yang telah dilakukan terhadap beberapa mahasiswa di Purwokerto, kebanyakan




dari mereka tidak memiliki minat terhadap investasi. Meskipun demikian, mereka
merupakan generasi yang aktif di media sosial, yang berpotensi besar terpengaruh
dengan influencer saham.

Minat investasi saham salah satunya dapat dipengaruhi oleh influencer
saham. Influencer merupakan seseorang yang memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap pengikutnya. Influencer saham merupakan seseorw dengan
pengikut banyak di media sosial dan memberikan pengetahuan terkait saham yang
ada di Bursa Efek Indonesia (BEI). Fenomena kehadiran influencer saham ini
menambah warna baru dalam dunia investasi, /nfluencer mampu memberikan
pengaruh kepada pengikutnya agar tertarik terhadap konten yang dia buat
(Pratiwi, 2020). Tidak semua influencer memiliki kemampuan yang memadai
untuk memberikan informasi tentang saham dengan baik. Banyak influencer
saham yang memberikan rekomendasi dan informasi tanpa didukung oleh analisis
fundamental dan teknikal yang memadai karena mereka hanya fokus pada potensi
keuntungan tanpa menjelaskan risiko yang mungkin terjadi. Sehingga diperlukan
kehati-hatian dalam menerima informasi dari sosial media khususnya influencer
saham agar dapat kritis dalam menerima informasi (Pahlevi, 2021).

Penelitian oleh Pratiwi (2020); Siswanti dan Triyanto (2023); Wulandari
dan Rasmini (2024) memberitahu bahwa sosial media influencer berpngaruh
positif terhadap minat investsi mahagiwa. Selaras dengan penlitian Fauzianti dan
Retnosari (2022) bahwa influencer berpengaruh terhadap minat investasi pada
mahasiswa akuntansi Universitas Tidar. Artinya bahwa dengan konten yang
dibuat oleh influencer saham di media sosial dapat menumbuhkan minat
mahasiswa dalam melakukan investasi. Berbeda dengan penelitian S@ltl’i et al.,
(2024) Menunjukan bahwa fnfluencer dan self control terbukti tidak berpengaruh
terhadap keputusan investasi. Penelitian yang dilakukan oleh Cindiyasari ef al..
(2024) juga menunjukan hsil bahwa minat investsi tidak dipengaruhi oleh
influencer keuangan dikarenakan beberapa influencer tidak jujur terhadap produk

yang mereka promosikan atau saham yang mereka rekomendasikan.




Motivasi juga memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan minat
individu untuk berinvestasi, karena motivasi merupakan dorongan bagi seseorang
untuk bertindak dan mengambil keputusan dalam mencapai tujuan tertentu (Nisa
& Zulaika, 2017). Menurut Abidah dan Suryandani (2024) motivassi investasi
merupkan dorongan yang berasal dari individu maupun orang lain, yang
memengaruhi keinginannya untuk melakukkan suatu tindakan yang berhubungan
dengan aktivitas investasi. Motivasi sangat penting karena lingkungan yang baik
dan dukungan keluarga pasti akan menumbuhkan minat mahasiswa dalam
berinvestasi.

Abidah dan Suryandani (2024) Waulandari, (2020) memberikan hasil
motivasi mempunyai pengaruh positiif dan signifikan terhadap minat mahasiwa
untuk bcrinvestasidli pasar modal. Selaras dengan penelitian Saputra (2018)
memberikan hasil bahwa motivasi investasi memiliki pengaruh g signifikan
terhadp minat investasi. Peningkatan motivasi memiki dampak yang signifikan
terhadap mint investasi di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang menerima
dorongan motivasi, terutama dari orang tua dan lingkungan sekitarnya, cenderung
lebih tertarik untuk berinvestasi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa individu
yang ingin berinvestasi biasanya memerlukan dukungan dan rasa percaya diri.
Berbeda dengan penelitian Nabilah dan Hartutik (2020) memberikan hasil bahwa
motivasi investasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat investasi karena
mahasiswa cenderwg lebih terpaku pada manfaat dan potensi keuntungan
daripada motivasi investasi. Penelitian yang dilakukan oleh Aini, (2019) dan
Ramadhani dan Priantinaly_(2020) juga menunjukan bahwa motivasi tidak
berpengarh positif tehadap minat investasi.

Selain motivasi investasi, minat investasi dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan investasi. Pengetahuan investasi adalah ilmu atau pengetahuan yang
berhubungan dengan investasi, atau rangkuman teori-teori yang harus dimengerti
atau dipahami mengenai risiko keuntungan dalam investasi dan berbagai manfaat

lainnya (Sumaiya et al., 2022). Dengan memiliki pengetahuan investasi bertujuan




untuk terhindar dari investasi yang merugikan atau penipuan (Isticharoh &
Kardoyo, 2020). Semakin banyak pgngetahuan seseorang tentang investasi, baik
melalui studi maupun sosialisasi di pasar modal, maka semakin besar pula
keinginannya untuk berinvestasi di pasar modal (Burhanudin et al., 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya oleh Fauzianti dan Retnosari (2022);
Mastura et afl. (2020); Negara dan Febrianto (2020) menunjukan hasil
pengetahuan éseorang tentang investasi memengaruhi minatnya dalam
berinvestasi. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, (2020); Siswanfi dan
Triyanto (2023) dan Wulandari (2020) juga menunjukan hasil bahwa
pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.
Artinya, individu memiliki yang memiliki pengetahuan tentang analisis
fundamental dan teknis membantu calon investor memilih investasi&ang sesuai.
Sedangkan penelitian Isticharoh dan Kardoyo (2020) dan Listyani et al. (2019)
menunjukan bahwa, pengetahuan investasi tidak memiliki pengaruh minat
investasi mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Sagung er al., 2023) juga
menunjukan bahwa pengetahu% investasi tidak Memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memengaruhi minat investasi. Ketika pengetahuan investasi yang
dimiliki seseorang juga memikirkan risiko investasi maka minat terhadap investasi
tersebut juga akan turun.

Peneliti menggunakan eory of Planned Behavior (TPB) dan Social
Cognitive Theory (SCT) sebagai landasan teoritis dalam penelitian ini karena
kedua teori tersebut secara komprehensif mampu menjelaskan beberapa hal
psikologis dan sosial yang memengaruhi minat dalam berinvestasi. Menurut TPB
terdapat 3 komponen utama yang memengaruhi minat individu dalam bertindak
yaitu attitude behaviour toward, Subjectif norm, dan preceivide behaviour conrol.
Dalam konteks minat investasi, mahasiswa memandang investasi sebagai hal yang
positif dan mendapat atau pengaruh sosial dari lingkungan sekitarnya, serta merasa
mampu dalam menjalankan investasi, akan memiliki minat yang lebih tinggi

memulainya (Ajzen, 1991).
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Sementara itu, Social Cognitive Theory (SCT) menekankan bagaimana
perilaku manusia dibentuk oleh komunikasi dua arah antara elemen-clemen
perilaku dan pribadi, dan lingkungan sosial. Salah satu konsep utama dalam SCT
adalah self-efficacy, merupakan kepercayaan seseorang terhadap kesanggupannya
dalam melakukan tindakan. secara efektif . Keyakinan ini sangat penting dalam
membentuk minat mahasiswa untuk berinvestasi, terutama jika mereka memiliki
pengetahuan, keahlian, dan kesiapan mental. Selain itu, SCT juga menggaris
bawahi pentingnya observational learning, yaitu mengamati perilaku orang lain
dalam proses belajar (Bandura, 2001). Dalam konteks ini, mahasiswa dapat
mengembangkan minat investasi setelah mengamati pengalaman atau keputusan
investasi orang lain.

Berdasarkan fenomena, masalah, dan hasil penelitian yang inkonsisten
terkait minat investasi saham mahasiswa, peneljtj tertarik mengetahui pengaruh
influencer, motivasi investasi, dan pengetahuan investasi. Penelitian ini memiliki
perbedaan dengan sebelumnya yaitu pada objek penelitian dan waktu elitian.
Untuk membuktikan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengajukan penelitian
dengan judul “Pengaruh [Influencer Saham, Motivasi Investasi, dan
Pengetahuan Investasi terhadap Minat Investasi Saham pada Mahasiswa di

Purwokerto”.

Rumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang sudah
dipaparkan:
1. Apakah influencer saham memberikan pengaruh positif terhadap minat
mahasiswa Purwokerto untuk berinvestasi saham?
2. Apakah motivasi investasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
Purwokerto dalam investasi saham?
3. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa

Purwokerto dalam investasi saham?




C.

D.

Tujuan Penelitian
Berikut adalah tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan rumusan

masalah yang sudah di uraikan:

1. Mengetahui apakah influencer saham berpengaruh positif terhadap minat
investasi mahasiswa di Purwokerto.

2. Mengetahui apakah motivasi investasi berpengaruh positif terhadap investasi
saham mahasiswa di Purwokerto.

3. Mengetahui apakah pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap

investasi saham mahasiswa di Purwokerto.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat memperdalam pemahaman di bidang
ekonomi, khususnya investasi, dengan melihat bagaimana faktor saham,
motivasi, dan pengetahuan mempengaruhi minat mahasiswa dalam
berinvestasi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih jauh tentang minat investasi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih
mendalam tentang pentingnya pengetahuan investasi dan motivasi dalam
mempengaruhi minat investasi. Selain itu penelitian ini diharapkan membuat
mahasiswa lebih kritis dalam menerima informasi dari influencer saham.

b. Bagi Universitas, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam,
mengembangkan program atau pelatihan terkait investasi pada mahasiswa.

c. Bagi pemerintah dan regulator pasar modal, penelitian ini dapat memberikan
masukan terkait peran influencer saham, sehingga pemerintah dapat
memberikan regulasi yang tepat untuk influencer saham agar memberikan

informasi yang relevan.
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Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya meneliti populasi mahasiswa di Purwokerto, sehingga

silnya tidak dapat dibandingkan dengan mahasiswa di seluruh Indonesia dan
penelitian ini hanya mencangkup variabel independen /nfluencer saham, motivasi
investasi dan pengetahuan investasi yang menjadi fokus pada penelitian ini dan

variabel dependen minat investasi saham pada mahasiswa.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Menurut  (Sugiyono, 2019). Metode penelitian kuantitatif yaitu strategi
positivisme yang digunakan untuk mempelajari populasi atau suatu kelompok.
Untuk menguji hipotesis yvang dikembangkan, instrumen penelitian digunakan
untuk pengumpulan data, dan analisis statistik dilakukan untuk analisis data. Jenis
penelitian ini tidak bertujuan untuk membandingkan variabel antar sampel maupun
mencari hubungan sebab-akibat antara variabel, melainkan lebih fokus pada
pemaparan karakteristik atau gambaran dari suatu fenomena secara kuantitatif.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada perguruan tinggi di Purwokerto baik swasta maupun
negeri.
2. Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Tahap .
No Penelitian Kegiatan
. Pengajuan
1 | Persiapan Tudul
Penyusunan
dan
Bimbingan
Proposal
. Pelaksanaan
Seminar .
2 Proposal Seminar
po Proposal

33




34

Tahap . .
No Penelitian Kegiatan Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt
Revisi
Proposal
setelah
Seminar
Penyusunan
3 Pengumpulan f-]r::]tmmen
Data Pengumpulan
Data
Pengolahan
4 ;e::folahan dan Analisis
Data
P Penyusunan
5 | oo Ay | Bab IV dan
st T | v + Revisi
6 Sidang Sidang
Skripsi Pendadaran
C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Independen
Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel Independen
Skala
Variabel Definisi Indikato:
ana r Pengukuran
Influencer Influencer + Unggahan konten tentang | Skala /ikert
Saham saham saham 1-4
merupakan « Tingkat kepercayaan
individu  yang | kepada influencer saham
memberikan « Influencer saham
edukasi kepada | memupakan selebgram
para yang populer di Instagram
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Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Pengukuran

pengikutnya
mengenai
investasi saham
di pasar modal,
khususnya yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
(Satang er al,
2022).

(Pratiwi, 2020)

Motivasi
Investasi

Motivasi
investast adalah
dorongan
intemal  yang
berasal dari
individu,  yang
memberikan
dorongan untuk
melakukan
tindakan
berkaitan
dengan aktivitas
investasi.
(Mastura erf al.,
2020)

yang

« Keinginan mencapai
keamanan finansial
keuntungan

« Motivasi din dan
lingkungan sosial

(Mastura ef al_, 2020)

Skala [ikert

14

Pengetahuan
Investasi

Pengetahuan

investasi

» Pemahaman tentang
kondis1 berinvestasi

Skala fikert

14
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. . Skala
Variabel Definisi Indikator Pengelowsn
merupakan ilmu | » Pemahaman dasar
atau penilaian saham
pengetahuan » Pemahaman nsiko
yang investasi
berhubungan « Pemahaman tentang
dengan investasi | tingkat pengembalian
menjadi  begitu | saham
penting  untuk | (Mardiyana, 2019)
para calon
mnvestor.
(Isticharoh &
Kardoyo, 2020)
2. Variabel Dependen
Tabel 3.3 Definis1 Operasional Vanabel Dependen
. . Skala
Variabel Definisi Indikator Likert
Minat Minat berinvestasi | » Memiliki rasa tertank | Skala Jikert
investasi dapat dipahami | untuk investasi di pasar 1-4
sebagar keinginan | meodal
atau  ketertarikan | « Mencari informasi
seseorang  untuk | terkait pasar modal
terlibat dalam | « Keinginan untuk
kegiatan investasi. membuka akun
(Pratiwi, 2020) sekuritas
(Pratiwi, 2020)
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan area umum yang mencangkup item atau orang
dengan kuantitas dan ciri-ciri tertentu yang dipilih peneliti untuk dianalisis dan
ditarik  kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi yang diteliti yaitu

mahasiswa aktif pada perguruan tinggi yang ada di Purwokerto.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari kuantitas dan ciri-ciri dari sebuah
populasi. Ketika ukuran populasi terlalﬁ;esar dan peneliti menghadapi dana,
waktu, dan sumber daya yang terbatas, maka peneliti dapat mengambil pel
yang mencerminkan karakteristik suatu populasi (Sugiyono, 2019). Teknik
yang digunakan dalam mengambil sampel yaitu random sampling. Artinya,
setiap komponen populasi diberikan kesempatan yang setara untuk dipilih
sebagai sampel, dengan tujuan membantu mengurangi bias dan meningkatkan
generalisasi hasil penelitiﬂnﬁhadap populasi mahasiswa. Sugiyono (2019)
menyebutkan bahwa jumlah sampel yang layak dalam penelitian berjumlah 30-
500 responden. Pada penelitian yang melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi linear berganda) maka jumlah anggota sampel minimal 10
kali dari jumlah indikator yang diteliti. Misalnya variabel penelitian ada 5
(Indipenden + dependen) maka jumlah anggota sampel adalah 10 x 5 = 50.
Dalam penelitian ini jumlah variabel adalah 4 (3 independen + 1 dependen)
sehingga jumlah minimal sampel yang digunakan adalah 10 x 4 = 40 sampel.
Namun, untuk meningkatkan reliabilitas dan akurasi hasil analisis, penelitian
ini menggunakan 357 responden, yang masih berada dalam rentang jumlah

sampel yang layak (Sugiyono 2019).
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah skala /ikerz. Skala ini

digunakan untuk mengukur persepsi, sikap, dan pandangan seseorang atau
kelompok terhadap suatu pernyataan (Sugiyono, 2019). Skala likert yang
digunakan adalah modifikasi 1-4, yang tidak menyertakan opsi netral untuk
meningkatkan validitas data. Kategori respons skala ini adalah: | : Sangat tidak

setuju, 2 : Tidak setuju, 3 : Setuju dan 4 = Sangat setuju.

Teknilﬁengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer yaitu data yang
dikumpulkan langsung dari partisipan penelitian atau responden. Dengan kata lain,
data yang dikumpulkan merupakan hasil pengukuran yang dilakukan langsung
oleh peneliti pada sumber data (Sugiyono, 2019).

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti menggunakan angket atau
kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulﬂ data yang meminta responden
untuk menjawab pertanyaan. Kuesioner berupa google form yang disebar melalui
sosial media Whatsdpp dan Instagram. Teknik penyebaran kusioner dibantu
dengan menggunakan teknik smowball, yaitu responden awal diminta untuk
menyebar kuesioner kepada individu lain yang masuk ke dalam populasi penelitian

(Sugiyono, 2019).

Teknik Analisa Data
Teknik analisis data adalah cara untuk menyederhanakan data menjadi

informasi yang dapat dianalisis dan dipahami (Sugiyono, 2019). Teknik analisis
data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan pengujian hipotesis, yang
mencakup penetapan hipotesis. uji normalitas. uji heteroskedastisitas, dan uji
multikolinearitas. Proses ini dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS 25

untuk memastikan apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
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1. Analisis statistik deskriptif

Statistik deskriptif digunakan sebagai sarana dalam memahami dan

menjelaskan data yang telah kita kumpulkan. Dengan statistik ini, kita bisa
menggambarkan data tersebut secara jelas dan sederhaﬁ tanpa berusaha
menarik kesimpulan yang berlaku untuk umum. Metode ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang jelas mengenai karakteristik data, seperti jumlah
responden, nilai tertinggi dan terendah, rata-rata (mean), median, serta deviasi
standar. Dengan demikian, peneliti dapat memahami distribusi dan pola yang
terdapat dalam data yang telah dikumpulkan. Dalam statistik deskriptif tidak
ada uji signifikansi, tidak ada margin kesalahan dan kesalahan generalisasi
dikarenakan tidak bermaksud untuk membuat generalisasi (Sugiyono, 2019).

2. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uiji validitas berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana svatu item
pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud
secara tepat (Ghozali, 2018). Peneliti menggunakan tingkat signifikasi 5%
(o = 0,05) dalam melakukan uji validitas. Suatu item dikategorikan valid
apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05 artinya adanya hubungan yang
signifikan antara skor item dengan skor total variabel yang diukur (Ghozali,

18).

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi stabilitas dan
konsistensi alat penelitian dalam menghasilkan data yang dapat dipercaya
selama proses gengumpulan data (Ghozali, 2018). Pengujian ini diuji dengan
nilai koefisien Cronbach Alpha. Sebuah Variabel dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha nya > 0,70 dan menunjukan nilai positif (Ghozali, 2018).
Kriteria penilaian reliabjlitas secara rinci adalah sebagai berikut:

1) Variabel penelitian dianggap reliabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,70
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(6
2) Variabel Penelitian dianggal tidak reliabel jika nilai Cronbach Alpha <
0,7

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi

yang digunakan dalam penelitian memenuhi persyaratan tertentu, sehingga
hasil estimasi bersifat valid dan reliabel (Ghozali, 2018).

a. Uji Normalitas
Untuk memastikan bahwa data dalam penelitian ini berfungsi normal

atau tidak, digunakan uji normalitas. Karena jumlah sampel lebih dari 50
responden, maka digunakan wji Kolmogorov-Smirnov. Selain itu, analisis
grafik seperti histogram dan normal P-P plot juga digunakan untuk
mendukung hasil uji normalitas secara visual. Jika nilai signifikansi (sig.) >
0,05 artinya data terdistribusi normal (Ghozali, 2018).
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah dalam
model regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali
(2018) multikolinearitas dapat dideteksi melalui nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas terjadi apabila
Tolerance < 0,10 dan VIF > 10; jika tidak, maka tidak terjadi

multikolinearitas.
21
¢. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menilai apakah ada
perbedaan dalam varians residual antara pengam: yang berbeda dalam
model regresi (Ghozali, 2018). Heteroskedastisitas tidak terjadi jika p-value
> 0,05 dan terjadi jika p-value < 0.,05. Jika tidak terjadi heteroskedastisitas
maka model tersebut dikatakan baik. Salah satu metode yang dapat
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(4]
digunakan adalah uji gleser. Uji gleser dilakukkan dengan meregresikan
nilai absollut residual terhadap varibel independen.

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda adalah metode untuk menentukan pengaruh

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi linier
berganda digunakan untuk menjelaskan bagaimana variabel independen
memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). Dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda, diprediksikan sejauh mana pengaruh variabel
bebas yaitu influencer saham (X1), motivasi investasi (X2), dan pengetahuan
investasi (X3) terhadap variabel terikat yaitu minat mahasiswa Purwokerto
terhadap investasi saham (Y).

Analisis dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda

sebagai berikut:
Y = a P X +BaXo+PaXste

Keterangan:

Y = Minat Investasi Saham

X = Influencer saham

X0 = Motivasi Investasi

. X3 = Pengetahuan Investasi

" a = Konstanta

* P, P2, Pps = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
=€ = Eror term (kesalahan pengganggu)

35
S. Uji hipotesis

1. Uji koefisien determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) adalah Kemampuan model regresi untuk
menjelaskan perubahan pada variabel terikat dapat dilihat melalui uji

koefisien determinasi (R?). Nilai R?* ini bernilai 0 hingga 1. Jika nilai R?
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rendah, itu berarti variabel _independen tidak terlalu efektif dalam
menjelaskan variabel terikat. Namun, Jika nilai R* mendekati 1, dapat
diasumsikan bahwa variabel independen hampir sepenuhnya menjelaskan
perubahan variabel dependen (Ghozali, 2018).
Uji t

Uji t berguna dalam menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2018). Uji t
menunjukkan adanya pengaruh variabel bebas yaitu faktor pengaruh saham
(X)), motivasi investasi (X;z) dan pengetahuan investasi (X3) secara parsial
terhadap variabel terikat yaitu minat investasi saham pada mahasiswa di
Purwokerto (Y). Untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing
variabel, penelitian ini menggunakan signifikasi level 0,05 (¢=5%). Jika
nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi bernilai positif maka H;
diterima dan Ho di tolak, artinya variabel independen secara parsial
berpengaruh positif terhadap variabel dependen, sebaliknya jika nilai
signifikansi > 0,05 dan koefisien regresi bernilai negatif maka Ho diterima
dan H; di tolak, artinya variabel independen secara parsial tidak memiliki
pengaruh positif terhadap variabel dependen.

Selain itu, uji t juga dapat diketahui dengan membandingkan antara t-
tabel dengan t-hitung T-tabel adalah nilai pembanding yang diambil dari
distribusi t berdasarkan degrees of freedom (df) tertentu, yang ditentukan
oleh rumus df = n—k (di mana » adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah
variabel). Jika t-hitung < t-tabel dan hasil signifikansinya < 0,05 artinya
variabel independen secara parsial memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen. Sedangkan jika t-hitung > t-tabel dan hasil signifikansinya >
0,05 artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh positif

terhadap variabel dependen.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner

secara daring (online) menggunakan random sampling dengan teknik snowball
yang ditujukan kepada mahasiswa aktif yang sedang menempuh pendidikan di
wilayah Purwokerto . Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan dan analisis
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengukur sejauh mana pengaruh influencer saham, motivasi
berinvestasi, serta pengetahuan investasi terhadap minat mahasiswa dalam
berinvestasi saham. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran empiris

mengenai faktor-faktor yang mendorong minat investasi di kalangan mahasiswa.

1. Hasil Identifikasi Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 410 responden yang mengisi kuesioner secara

online. Setelah dilakukan proses penyaringan data, ditemukan bahwa 2
responden bukan populasi penelitian karena tidak berstatus sebagai mahasiswa

g berdomisili atau berkuliah di wilayah Purwokerto. Dengan demikian,
jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 408 orang. Karakteristik
responden dalam penelitian ini dijabarkan berdasarkan tiga indikator utama,
yaitu asal perguruan tinggi, jenjang semester yang sedang ditempuh,

sebagaimana ditampilkan dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Universitas di Purwokerto

Nama Universitas Jumlah Persentase
Amikom Purwokerto 56 13.7%
BSI Kampus Purwokerto 11 2.7%
Universitas Jenderal Soedirman 97 23.8%
Stimik Widyautama Purwokerto 2 0.5%
UIN Prof K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 155 38.0%

43
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Nama Universitas Jumlah Persentase
Universitas Muhammadiyah Purwokerto 78 19.1%
Universitas Nadhatul Ulama Purwokerto 7 1.7%
Universitas Terbuka Purwokerto 2 0.5%
Jumlah 408 100.0%

Sumber: Data diolah (2025)

Tabel di atas menunjukap_distribusi responden berdasarkan asal
universitas di wilayah Purwokerto. Responden paling banyak berasal dari UIN
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto sebanyak 155 orang (38.0%), diikuti
oleh Universitas Jenderal Soedirman sebanyak 97 orang (23.8%), serta
Universitas Muhammadiyah Purwokerto sebanyak 78 orang (19.1%).
Responden lainnya berasal dari Universitas Amikom Purwokerto (13.7%), BSI
Kampus Purwokerto (2.7%), Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto (1.7%),
STIMIK Widyautama Purwokerto (0.5%), dan Universitas Terbuka
Purwokerto (0.5%). Keberagaman & al universitas ini menunjukan bahwa
responden dalam penelitian tersebar dari berbagai perguruan tinggi yang berada
di wilayah Purwokerto. Selain itu karakteristik mahasiswa juga berdasarkan
mahasiswa aktif atau bukan, untuk menentukan apakah responden merupakan
mahasiswa aktif berdasarkan semester responden. Tabel 4.2 menyajikan hasil

identifikasi karakteristik responden berdasarkan status mahasiswa:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Mahasiswa

Semester Jumlah Persentase
2 52 12.75%
4 134 32.84%
5 3 0.74%
6 106 25.98%
7 1 0.25%
8 105 25.74%
9 1 0.25%
10 5 1.23%
12 1 0.25%
Total 408 100%
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Sumber: Data diolah (2025)
Responden dalam penelitian ini berasal dari berbagai tingkat semester,

dengan distribusi terbanyak pada semester 4 (32,84%), semester 6 (25,98%),
dan semester 8 (25,74%). Jumlah responden dari semester lainnya relatif lebih
sedikit. Berdasarkan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020, masa studi maksimal
untuk jenjang sarjana adalah 14 semester, sehingga seluruh responden dari

semester 2 hingga semester 12 masih tergolong sebagai mahasiswa aktif.

. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengartikan data yang sudah
terkumpul, tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang bersifat umum atau
inferensial. Statistik ini menyajikan data dalam bentuk ringkasan numerik,
seperti nilai terendah, tertinggi, rata-rata dan standar deviasi nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai tertinggi, dan nilai terendah, sehingga dapat
menyajikan gambaran awal terhadap kecenderungan atau pola data yang diteliti
(Ghozali. 2018).

Sebelum dilakukan analisis statistik lebih lanjut, data penelitian
diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan kelayakan analisis, salah satunya
melalui dﬁksi outlier. Outlier adalah data atau observasi yang memiliki nilai
ekstrem, yaitu nilai yang sangat kecil atau sangat besar dibandingkan dengan
data lain, sehingga dapat memengaruhi hasil analisis statistik secara signifikan.
Outlier diperbolehkan untuk meningkatkan kualitas data (Ghozali, 2018). Dari
408 responden, dilakukan uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji menunjukan bahwa beberapa variabel tidak berdistribusi
normal maka dilakukan penghapusan outlier dengan diagnostic detection.
Setelah dilakukan penghapusan diperoleh 357 data yang telah memenuhi
penyebaran normalitas. Jumlah sampel 357 sudah memenuhi syarat untuk
dianalisis karena jumlah minimal sampel yang ditentukan adalah 40 sampel.

Berikut tabel 4.3 menyajikan hasil analisis statistik deskriptif:
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Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum | Mean S,td.,
Deviation

[nfluencer 357 6 20| 16,75 2,542

Saham

Motivasi

ouvast 357 5 20| 16.69 2,463

Investasi

Pengetahuan |~ ;) 5 20| 1679 2,567

Investasi

Minat

Investasi 357 7 20 16.78 2.514

Saham

Sumber: Data diolah (2025)

Hasil Pengujian statistik berdasarkan tabel 4.3 dijelaskan sebagai berikut:

1.

Hasil uji dekrptif dengan sampel 357 penelitiian menunjukan bahwa nilai
minimum influencer saham adalah sebesar 6. Nilai maksimum sebesar 20.
Hal tesebutﬁ]enunjukan bahwa nilai /nfluencer saham kisaran di antara 6
sampai 20 dengan nilai rata rata 16,75 dan nilai standar deviasi sebesar
2,542, Artinya, scbgian besar responden memberikkan penilaian yang
tinggi tehadap peran influencer saham, pseperti konten yang mereka buat,
kepercayaan mereka terhadap influencer dan analisis yang dilakukan oleh
influencer dengan tingkat penyebaran jawaban yang tergolong sedang
namun tetap relatif homogen atau tidak terlalu menyebar jauh dari rata-rata.
Hasil uji deskriptiféengan sample 357 menunjukan bahwa nilai minimal
motivasi investasi adalah sebesar 5. Nilai maksimum sebesar 20. Hal
tersebut menunjukan bahwa nilai mottivasi invesasi kisaran di antara 5
sampai 20 dengan nilai rata ratal6,68 dan nilai standar deviasi sebesar
2,463. Artinya Rata rata yang tinggi menunjukan bahwa responden
memiliki motivasi yang cukup kuat dalam melakukan investasi, baik itu
karena dorongan meraih keuntungan, mencapai tujuan finansial tertentu,

ataupun alasan keamanan keuangan di masa depan. Standar deviasi yang
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tergolong sedang mengindikasikan bahwa jawaban responden cukup
terkonsentrasi di sekitar rata-rata, atau dengan kata lain, responden
memiliki persepsi yang cukup seragam terhadap motivasi mereka dalam

berinvestasi.

i |

Hasil pengujian uji dekriptif dengan sample 357 penelitian menunjukan
bahwa nilai terendh pengetahuan investasi adalah sebesar 5. Nilai tertinggi
20. Hal tesebut menugjukan bahwa nilai pengetahuan investasi berkisaran
di antara 5 sampai 20 dengan nilai rata-rata 16,79 dan nilai standar deviasi
sebesar 2.567. Artinya, rata rata menunjukan bahwa responden memiliki
tingkat pengetahuan investasi yang cukup tinggi, termasuk pemahaman
mengenai risiko investasi, refurn, jenis instrumen saham, dan cara kerja
pasar modal. Setandar deviasi menunjukan kategori sedang dan
menunjukan bahwa tingkat variasi jawaban tidak terlalu besar, artinya
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang mirip satu
sama lain, meskipun terdapat sedikit perbedaan tingkat pemahaman antar
responden.
4. Hasil pengujian uji deskriptif dengan sampel 357 menghasilkan nilai
terendah minat investasi 7 dan tertinggi 20 dengan nilai rata-rata 16,78 dan
ilai standar deviasi sebesar 2,514. Rata-rata yang tinggi menunjukan
bahwa sebagian besar responden memiliki minat yang tinggi untuk
melakukan investasi saham. Standar deviasi yang teraong sedang
menunjukan bahwa tingkat variasi tanggapan relatif kecil, sehingga dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki minat investasi yang

tinggi dan cenderung seragam.

3. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen

penelitian mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat
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(Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap 357

responden dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% dan r-
tabel diperoleh dari degree of freedom (dfy = n-2 = 355, berdasarkan r-
tabel untuk 4355 maka nilai r-tabelnya adalah 0.104. Jika nilai signifikansi
(P-Value) < 0,05 dan nilai r-hitung > r-tabel artinya terdapat hubungan

yang signifikan antara skor item dengan skor total variabel yang di ukur.

Berikut tabel 4.4 menyajikan hasil uji validitas penelitian ini:

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

Variabel 11:::;1 H.itIl{lng Sig. Keterangan
XI1.1 0.760 0.000 Valid
X1.2 0.768 0.000 Valid
Influencer Saham (X1) X13 0.729 0.000 Valid
X1.4 0.795 0.000 Valid
XL5 0.705 0.000 Valid
X2.1 0.690 0.000 Valid
X2.2 0.781 0.000 Valid
Motivasi Investasi (X2) X23 0.741 0.000 Valid
X2.4 0.743 0.000 Valid
X2.5 0.719 0.000 Valid
X3.1 0.743 0.000 Valid
. X3.2 0.772 0.000 Valid
P e”g"“‘h‘;;m"e““‘ X33 | 0782 | 0.000 Valid
( X34 0.755 0.000 Valid
X35 0.733 0.000 Valid
Al 0.757 0.000 Valid
_ _ Y2 | 0748 | 0.000 Valid
Minat I“"f;;f“ Saham 370725 | 0,000 Valid
Y4 0.761 0.000 Valid
Y.5 0.763 0.000 Valid

Sumber : Data diolah (2025)
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Pengujian memberikan hasil seluruh pertanyaan/pernyataan bernilai
signifikansi 0,000 (<0,05) dan r-hitung > r-tabel, schingga alat penelitian
valid dapat digunakan.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi memastikan apakah alat pengukur tetap saat
digunakan dalam kondisi yang sama pada saat proses pengumpulan data.
Ketika pengukuran relatit’ dilakukan lebih dari satu kali, uji reliabilitas
menunjukan seberapa konsisten hasilnya (Ghozali, 2018). Jika nilai
koefisiensi Cronbach’s Alpha > 0,07 dan menunjukan pilai positif maka
dapat dikatakan reliabel. Berikut tabel 4.5 menyajikan hasil uji reliabilitas

penelitian ini:
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

) Cronbach Standar
Variabel Alpha Reliabel Keterangan
Influencer Saham (X1) 0.808 0.70 Reliabel
Motivasi Investasi (X2) 0.787 0.70 Reliabel
Pengetahuan Investasi (X3) 0.814 0.70 Reliabel
Minat Investasi Paham (Y) 0.806 0.70 Reliabel

Sumber: Data diolah (2025)

Karena nilai Cronbach's Alpha pada tabel > 0.7, terbukti semua butir

pernyataan/pertanyaan memiliki nilai yang berada di dalam tingkat keandalan

yang dapat diterima. Schingga, sctiap pengamaan alat dalam penelitian ini

telah dianggap dapat dipercaya dan memadai untuk digunakan.

4. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Untuk mengetahui apakah data sampel tersebar secara normal atau
tidak sehingga dilakukan uji normalitas. Asumsi ini terbukti dari kesalahan

yang terdistribusi secara normal dalam regresi linier. Regresi yang baik
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layak diuji secara statistik karena memiliki distribusi normal (Ghozali,
2018). Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menentukan suatu data
tersebar secara normal atau. Data dianggap terdistribusi normal jika nilai

signifikansinya lebih besar dari 0.05. Berikut tabel 4.6 menyajikan hasil uji

normalitas:
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas
Asymp Sig. (2-tiled) | Kriteria Sig. Keterangan
0.200 0.05 Data Terdistribusi normal

Sumber: Data di Olah (2025) -
Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0.200 > 0.05. membuktikan bahwa data terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas berguna mendeteksi hubungan langsung yang kuat
antara variabel independen dalam suvatu model regresi. Nilai VIF <I0
menunjukkan tidak adanya multikolinearitas, sedangkan nilai VIF >10
menunjukkan adanya multikolinearitas (Ghozali, 2018). Berikut tabel 4.7
menyajikan hasil uji multikolinearitas penelitian:

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

In‘;:l[;i::;:n Tolerance VIF Keterangan
il R R
vestas (X0 0293 | 35| L it

Sumber: Data diolah (2025)
13
Dari hasil tersebut nilai VIF untuk semua variabel < 10 dan nilai

tolerance > 0.10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas

dalam model regresi.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians data yang
substansial antar_kelompok, digunakan uji heteroskedastisitas. Jika varians
tidak konstan, terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas tidak terjadi
Jjika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2018). Berikut tabel 4.8

menyajikan hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian:

Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Sig. (p-value) Keterangan
Tidak terjadi
2
Influencer Sabam 0.295 heteroskedastisitas
. . Tidak terjadi
Motivasi Investasi 0.360 heteroskedastisitas
. Tidak terjadi
Pengetahuan Investasi 0.906 heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan hasil uji tersebut diketahui nilai signifikansi untuk
semua variabel di atas dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas dalam model regresi.

5. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
yaitu influencer saham (X,), motivasi investasi (Xs). dan pengetahuan investasi
(Xs) terhadap variabel dependen yaitu minat investasi (Y). Berikut tabel 4.9

menyajikan hasil analisis regresi linear berganda:

Tabel 4.9 Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien B Sig.
Konstanta 1,584 0,000
InfTuencer Saham (X1) 0,323 0,000
Motivasi Investasi (Xz) 0,331 0,000
Pengetahuan Investasi (Xs) 0,254 0,000

Sumber: Data diolah (2025)
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Untuk mengetahui pengaruh Influencer Saham (X;), Motivasi Investasi
(X2), dan Pengetahuan Investasi (X3) terhadap Minat Investasi Saham (Y),
dilakukan analisis regresi linear berganda dengan rumus sebagai berikut:

Y = ot i Xt Xo+Ps X
Berdasarkan pengolahan data, diperoleh persamaan berikut:

(B= 1,584 +0,323X; +0,331Xz2 +0,254X3
Berikut adalah penjelasan persamaan regresi diatas :

a. Nilai Konstanta 1,584 menunjukan bahwa apabila variabel independen (X,
X3, X3) bernilai nol, maka minat investasi saham akan tetap sebesar 1,584
satuan. Artinya nilai ini merupakan nilai dasar dari minat investasi tanpa

ngaruh variabel lain.

b. Nilai Koefisien X1 sebesar 0,323, artinya minat investasi saham akan
meningkat sebesar 0,323 setiap peningkatan | satuan pada influencer saham.
Sehingga semak'winggi pengaruh influencer saham maka minat investasi
pada mahasiswa semakin tinggi.

c. Nilai koefisien X; sebesar 0,331, artinya minat investasi saham akan
meningkat sebesar 0,331 setiap peningkatan 1 satuan pada motivasi investasi
saham. Schingga semakin tinggi motivasi maka minat investasinya juga
semakin tinggi.

d. Nilai koefisien X3 sebesar 0,254. Artinya, minat investasi saham akan
meningkat sebesar 0,254 setiap peningkatan 1 satuan pada pengetahuan
investasi saham. sehingga semakin tinggi pengetahuan investasi saham,

minat investasi saham pada mahasiswa juga semakin tinggi.

B. Pengu&n Hipotesis
1. Ujit
Dalam regresi linier berganda, uji t digunakan untuk menentukan
apakah satu variabel independen secara signifikan memengaruhi variabel

dependen setelah disesuaikan dengan variabel independen lainnya. Kontribusi
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masing-masing vyariabel independen dianalisis secara terpisah dalam uji ini.
(Ghozali, 2018). Berikut tabel 4.10 merupakan hasil uji t dalam penelitian:
Tabel 4.10 Hasil Uji t

Variabel Independen Nilai t hitung | Sig. (p-value)
Inflitencer Saham (X1) 6,397 0,000
Motivasi Investasi (X2) 6,144 0,000
Pengetahuan Investasi (X3) 4,972 0,000

Sumber: Data diolah (2025)

Selanjutnya untuk menentukan nilai t-tabel pada tabel distribusi t dicari
dengan menggunakan rumus o/2 = 0,05 = 0.025 dengan derajat bebas N-k-1
yaitu 457 — 3 — 1 =353, sehingga t-tabel 1.967. Jika nilai t-hitung > t tabel dan
nilai signifikansi < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut
berpengaruh signifikan.

a. Nilai t-hitung dari influencer saham sebesar 6,397 > t-tabel dan sig. < 0,05.
Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan influencer saham terhadap
minat investasi saham pada mahasiswa.

b. Nilai t-hitung dari motivasi investasi sebesar 6,144 > t-tabel dan sig. <(?05.
Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi investasi
terhadap minat investasi mahasiswa.

¢. Nilai t-hitung pada variabel pengetahuan investasi sebesar 4,927 > t-tabel
dan sig. < 0,05. Artinya terdapat pengaruh positif signifikan pengetahuan
investasi terhadap minat investasi pada mahasiswa.

. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
Untuk mengetahui kemampuan model regresi menjelaskan perubahan
pada variabel terikat dapat dilihat melalui uji koefisiensi determinasi 4djusted

(R?). Nilai Adjusted R? berada pada rentan 0-10. Berikut tabel 4.10 menyajikan

hasil uji koefisien determinasi:
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Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

. g Std. Error of
Model R R Square | Adjusted R Square the Estimate
1 0.845 0.715 0.712 1.349

Sumber: Data di olah (2025)

Diketahui nilai Adjusted R® 0,712 atau 71,2%. Artinya sebesar 71,2%
minat investasi saham dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu
influencer saham, motivasi investasi dan pengetahuan investasi. Sisanya 28,8%
dijelaskan oleh variabel lain.

C. Pembahasan

1. Pengaruh influencer saham terhadap minat investasi saham pada

mahasiswa di Purwokerto

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh bahwa influencer saham
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi saham
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas dan intensitas
paparan terhadap konten yang dibagikan oleh influencer, semakin besar tingkat
kepercayaan dan analisis influencer serta semakin mahasiswa kenal terhadap
influencer Saham tersebut, maka semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk
melakukan investasi saham. Sehingga hipotesis pertama dari penelitian ini
diterima yaitu influencer saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat islasi.

Secara teoritis, temuan ini mepdukung kerangka Theory of Planned
Behavior (TPB), khususnya pada aspek norma subjektif, yaitu persepsi individu
terhadap ekspektasi sosial dari orang-orang yang dianggap penting dalam
pengambilan keputusan perilaku (Ajzen, 1991). Dalam konteks ini, influencer
saham diposisikan sebagai pihak yang berpengaruh secara sosial dan informatif.
Mahasiswa cenderung memandang influencer sebagai sumber yang kredibel,
terutama apabila konten yang disampaikan bersifat edukatif, informatif, dan

disertai dengan pengalaman nyata dalam berinvestasi (Pratiwi, 2020). Selain
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itu, Social Cognitive Theory oleh Bandura, juga menjelaskan bahwa perilaku
manusia terbentuk melalui proses pengamatan (observational learning),
terutama ketika individu menyaksikan figur publik atau pengaruh sosial yang
memperoleh hasil positif dari suatu tindakan. fnfluencer saham berperan
scbagai model simbolik, dan ketika mahasiswa melihat konten yang
menggambarkan keberhasilan finansial, strategi investasi, atau manfaat
investasi lainnya, maka mereka akan terdorong untuk meniru perilaku tersebut
(Dewi et al., 2024). Kepercayaan terhadap influencer menjadi kunci utama
dalam memperkuat efek observasi tersebut, karena semakin tinggi kepercayaan,
semakin besar pu& pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku mahasiswa .
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
(2020); Siswanti dan Triyanto (2023); Wulandari dan Rasmini (2024) yang
menyatakan bahwa influencer saham berpengaruh positif terhadap minat
investasi. Artinya bahwa dengan konten yang dibuat oleh influencer saham di
media sosial dapat menumbuhkan minat mahasiswa dalam melakukan

investasi.

. Pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi saham pada
mahasiswa di Purwokerto
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa motivasi investasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi saham.
Artinya Mahasiswa yang memiliki dorongan kuat dari dalam diri maupun
lingkungan sosial baik berupa keinginan untuk mencapai kemandirian
finansial, mempersiapkan masa depan, mendapatkan penghasilan harian dari
trading saham, keinginan mendapatkan deviden dan capital gain serta pengaruh
lingkungan sosial cenderung memiliki k%ertarikan vang lebih tinggi terhadap
aktivitas investasi. Hal ini mencerminkan bahwa motivasi me an salah satu
faktor penting yang mendorong munculnya minat terhadap investasi saham

pada mahasiswa di Purwokerto. Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini
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diterima yaitu motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat investasi saham pada asiswa di Purwokerto.

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991), motivasi mencerminkan sikap terhadap
perilaku (attitude toward the behaviog), yakni evaluasi individu terhadap
manfaat dan risiko dari suatu tindakan. Mahasiswa yang memiliki pandangan
positif terhadap investasi misalnya menganggap investasi scbagai cara yang
efektif untuk mencapai tujuan finansial jangka panjang, tertarik karena
lingkungan sekitar akan lebih cenderung memiliki niat untuk melakukannya
(Masyhuri & Munir, 2024). Oleh karena itu, sikap positif yang dibentuk dari
motivasi yang kuat akan memengaruhi kemunculan minat untuk berinvestasi.
Selain itu, Social Cognitive Theory (SCT) oleh Bandura (1986) juga
menempatkan motivasi sebagai bagian dari faktor personal yang berperan
dalam pembentukan perilaku. Motivasi berkaitan dengan self-efficacy, yaitu
keyakinan mahasiswa atas kemampuan dirinya untuk memahami, mengelola,
dan menjalankan aktivitas investasi. Mahasiswa yang merasa yakin dan percaya
diri bahwa mereka mampu mengelola investasi secara mandiri cenderung akan
menunjukan minat lebih besar terhadap kegiatan tersebut (Schunk &
DiBenedetto, 2020).

Penelitian dari Sﬁet al. (2021) dan Wulandari (2020) menunjukan
hasil yang serupa bahwa motivasi investasi berpengaruh positif terhadap minat
investasi. Artinya semakin tinggi sescorang memiliki motivasi investasi maka
akan semakin tinggi minat terhadap investasi karena terdorong oleh diri sendiri

ataupun orang lain yang sudah melakukan investasi.

. Pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi saham pada
mahasiswa di Purwokerto
Salah satu aspek penting yang memengaruhi minat mahasiswa dalam

berinvestasi saham adalah tingkat keahlian investasi mereka. Temuan uji
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hipotesis menunjukan bahwa minat mahasiswa dalam berinvestasi di
Purwokerto dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pengetahuan mereka
tentang investasi. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa lebih mungkin
tertarik berinvestasi saha@iika mereka memiliki pemahaman yang kuat tentang
perencanaan prosedur, risiko, dan potensi imbaﬁasil pasar modal. Dengan
demikian, hipotesis ketiga penelitian ini bahwa pengetahuan investasi secara
signiﬁ]ﬁ dan positif memengaruhi minat investasi diterima.

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikembangkan oleh Ajzen (1991), Pengetahuan investasi perceived behavioral
control, yaitu persepsi individu terhadap Enampuannya dalam melakukan
suatu tindakan. Ketika mahasiswa merasa memiliki pemahaman yang cukup
tentang dunia investasi, mereka akan merasa lebih percaya diri untuk memulai
aktivitas tersebut. Perasaan mampu dan siap ini secara langsung meningkatkan
niat untuk melak&an investasi (Pratiwi, 2020). Selain itu, temuan ini juga
relevan dengan Social Cognitive Theory (SCT) yang dikemukakan oleh
Bandura (1986), di mana pengetahuan menjadi salah satu faktor personal
kognitif yang berperan penting dalam membentuk self-efficacy. Mahasiswa
yang merasa memiliki cukup pemahaman mengenai investasi akan memiliki
kepercayaan diri (efikasi diri) yang lebih tinggi dalam menghadapi risiko dan
mengambil keputusan investasi (Fatimah, 2020). Menurut Bandura (2001), self-
efficacy merupakan penentu utama dalam proses belajar sosial dan
pembentukan pegilaku secara sadar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi, (2020); Sigwanti dan Triyanto (2023) dan Wulandari
(2020) menunjukan hasil bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat investasi. Artinya, individu dengan pengetahuan
tentang analisis fundamental dan teknis membantu calon investor memilih

investasi yang sesuai.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah
dilakukan yaitu:

1. Hasil pengujian menunjukan bahwa variabel [nfluencer saham memiliki
tingkat signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai t hitung 6,397 > t tabel. Hal ini
menunjukan bahwa keberadaan influencer saham berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi mahasiswa di Purwokerto. Minat investasi
mahasiswa meningkat seiring dengan tingkat keterlibatan dan kepercayaan

reka.

2. Berdasarkan hasil pengujian, variabeﬁwtivasi investasi memiliki nilai t hitung
sebesar 6,144, yang menunjukan bahwa variabel ini berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap minat investasi saham mahasiswa Purwokerto.
Minat investasi mahasiswa meningkat seiring dengan keinginan mereka untuk

ncapai target keuangan atau mendapatkan pengakuan sosial.

3. Berdasarkan hasil pengujian, variabel pengetahuan investasi memiliki nilai t
4,927 > t tabel dan tingkat signifikansi < 0,05. Dengan demikian, minat
investasi mahasiswa meningkat karena pengetahuan investasi yang berdampak
baik dan signifikan. Hal ini menunjukan bahwa seiring bertambahnya
pengetahuan siswa tentang dunia keuangan, termasuk risiko, pengembalian,

dan dinamika pasar, minat mereka dalam investasi saham pun meningkat.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan-keterbatasan pada
penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian ini hanya dilakukan terhadap siswa di Purwokerto dan oleh karena

itu tidak dapat digeneralisasikan ke siswa di daerah lain.
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2. Karena pengisian kuesioner dilakukan secara daring, peneliti tidak dapat

mengontrol lingkungan atau situasi ketika responden menjawab.

. Saran

1. Disarankan penelitian selanjutnya memperluas cakupan wilayah penelitian agar
hasilnya dapat dibandingkan dan digeneralisasikan pada mahasiswa di wilayah
lain dengan latar belakang sosial berbeda serta menambah variabel lain bebas
lai seperti fomo, pengaruh aturan BEI, dan pengendali dalam minat untuk
ﬁ'investasi saham.

2. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan
program pendidikan keuangan dan investasi yang lebih terstruktur, seperti
seminar atau pelatihan dengan para pakar pasar modal dan pakar fnfluencer
saham yang terpercaya.

3. Bagi pemerintah, diharapkan agar memberikan regulasi kepada influencer
saham ﬁlr informasi yang mereka sebar merupakan informasi yang benar.

Karena peran influencer saham berpengaruh positif terhadap minat investasi.
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